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PENDIDIKAN ISLAM MEDAN DALAM
MENGHADAPI TANTANGAN GLOBAL
MENUJU INDONESIA EMAS 2045

Abstrak

Indonesia saat ini masih dihadapkan dengan berbagai tantangan, seperti 1. Metode pembelajaran
dibeberapa lembaga pendidikan Islam masih didominasi ceramah dan hafalan, sehingga kurang
menarik dan interaktif bagi siswa, 2. Belum banyak diterapkan metode pembelajaran yang
inovatif dan berbasis teknologi. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan merekomendasikan
strategi dan inovasi untuk mengembangkan pendidikan Islam sehingga mampu menghadapi
tantangan global menuju Indonesia emas 2045. Artikel ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui study pustaka dan lapangan
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian data yang terkumpul dianalisis secara
deskriptif. Hasil menunjukkan Lembaga Pendidikan Al-Hadi Medan menerapkan berbagai
strategi dan inovasi untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global dan
mencapai Indonesia Emas 2045. Upaya tersebut meliputi penguatan kurikulum dan metode
pembelajaran, membangun kerjasama dengan berbagai pihak, memanfaatkan TIK,
mengembangkan budaya literasi, dan mempersiapkan peserta didik untuk masa depan. Strategi
dan inovasi ini diharapkan dapat menghasilkan generasi muda yang cerdas, berkarakter, dan siap
berkompetisi di kancah internasional. Perlu dilakukan penelitian dan pengembangan lebih lanjut
untuk menghasilkan model-model pembelajaran yang efektif dalam pendidikan Islam.

Kata Kunci: Kemajuan Teknologi, Kualitas Pendidikan Islam, Lembaga Pendidikan Islam,
Indonesia Emas 2045.

Abstract

Indonesia today is still faced with various challenges, such as 1. Learning methods in some
Islamic educational institutions are still dominated by lectures and lectures, so less attractive and
interactive for students, 2. Not much applied innovative and technology-based learning methods.
This article aims to analyze and recommend strategies and innovations to develop Islamic
education so that it is able to face the global challenge towards Indonesia gold 2045. This article
uses qualitative research methods with a descriptive approach. Data obtained through library and
field studies with observations, interviews and documentation then the data collected is analyzed
descriptively. The results show that the Al-Hadi Education Institute of Medan has implemented a
variety of strategies and innovations to prepare students to face global challenges and reach
Indonesia Gold 2045. These efforts include strengthening curricula and learning methods,
building collaboration with various stakeholders, leveraging ICT, developing a culture of literacy,
and preparing students for the future. These strategies and innovations are expected to produce a
young generation that is intelligent, characterized, and ready to compete in the international
arena. Further research and development is needed to produce effective learning models in
Islamic education.

Keywords: Technological Advancement, Quality of Islamic Education, Islamic Education
Institutions, Golden Indonesia 2045.

PENDAHULUAN
Pendidikan Islam di Indonesia memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda
yang beriman, berakhlak mulia, dan berwawasan luas (Hakim 2023). Dalam menghadapi era
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globalisasi dan berbagai tantangan global, pendidikan Islam perlu terus berbenah diri dan
berinovasi agar dapat melahirkan generasi yang siap bersaing di kancah internasional (Lahmar
2011).

Visi Indonesia Emas 2045 adalah menjadikan Indonesia menjadi bangsa yang maju dan
berdaya saing tinggi (Femmy E,P, Kemenko PMK 2021). Untuk mencapai visi tersebut
diperlukan sumber daya manusia yang unggul yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
dan berkarakter (Isnaeni et al. 2023). Pendidikan Islam dapat berperan penting dalam
mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas (Yusri and Amin 2023).

Namun, pendidikan Islam di Indonesia saat ini masih dihadapkan dengan berbagai tantangan,
seperti; 1. Metode pembelajaran dibeberapa lembaga pendidikan Islam masih didominasi
ceramah dan hafalan, sehingga kurang menarik dan interaktif bagi siswa, 2. Belum banyak
diterapkan metode pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi. Al-Tharigat Ahamm Min
al-maddah (metode jauh lebih penting dibanding dengan materi) ini menunjukkan bahwa
metode penyampaian ilmu pengetahuan kepada peserta didik lebih signifikan dibanding materi
itu sendiri (Aisyah et al. 2023). Oleh karena itu diperlukan strategi dan inovasi yang sesuai
dengan kebutuhan zaman dan untuk masa depan peserta didik, pendidik dan lembaga
pendidikan harus bisa menerapkan perubahan dengan strategi terbaik.

Axrtikel ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan rekomendasi strategi dan inovasi
untuk mengembangkan pendidikan Islam sehingga mampu menghadapi tantangan global
menuju Indonesia emas 2045, penelitian ini dilaksanakan pada satu lembaga Pendidikan islam
di Kota Medan. Meskipun sudah banyak penelitian yang memberikan bermacam strategi di
Lembaga pendidikan seperti membangun keterampilan dengan kecerdasan buatan menuju
Indonesia emas 2045 (Suharyo, et al. 2024) dan strategi perancangan Connection Based
Learning pada tingkat sekolah dasar untuk pembentukan karakter Social Entrepreneurship
(Nugraha dan Amiludin 2017). Namun peneliti meyakini bahwa penelitian ini dapat bermanfaat
untuk berkembangnya ilmu pengetahuan tentang Lembaga pendidikan Islam.

METODE

Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data
diperoleh melalui study pustaka dan lapangan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi
yang dilakukan di Lembaga Pendidikan Islam Al-Hadi Kota Medan Sumatera Utara. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menghasilkan kesimpulan dan
rekomendasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

a. Memperkuat Kurikulum Sekolah dan Metode Pembelajaran

1. Penguaatan Program Bahasa
Lembaga pendidikan Al-Hadi memiliki kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik, dengan program Tahfidz Quran sebagai program utama yang menjadi mata
Pelajaran khusus di Lembaga pendidik ini. Anak diharapkan selain mampu dalam bidang
akademik anak juga mamapu dan paham akan kitab suci mereka, sehingga menjadi
pedoman yang baik untuk kehidupan peserta didik. Selain itu penguatan Bahasa juga
ditekankan pada Lembaga ini dengan 2 bahasa yakni Arab dan inggris. Guru Bahasa di
wajibkan berbahasa arab maupun inggris Ketika dalam proses belajar mengajar di kelas,
dan peserta didik juga dibekali dengan tugas khusus setiap harinya dengan bergantian
berbicara didepan umum sesuai dengan tugas Bahasa yang harus ia tampilkan didepan
teman-temannya baik itu bernyanyi, puisi, juga berpidato setiap pagi hari pada upacara
rutin sebelum masuk kelas.
2. Pembiasaan Ibadah

Peserta didik tidak hanya dibentuk dengan ilmu duniawi saja, mereka juga dididik untuk
paham dengan agama serta ibadah yang di anutnya sebagai kewajiban yang harus terus
dilaksanakan peserta didik seumur hidupnya kelak. Ibadah shalat fardhu peserta didik
menjadi focus dan penilaian utama Lembaga pendidikan Al-Hadi. Peserta didik diberikan
pemahan ilmu serta praktik langsung ibadah seperti shalat fardhu juga sunnah dhuha
setiap harinya, dengan kegiatan shalat berjamaah pada waktu dan jamnya, juga ibadah
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puasa sunnah senin-kamis yang dilatih pada peserta didik dengan peraturan wajib
berpuasa ketika hari senin dan kamis. Tak hanya itu, guru terus mengawasi dan
mengevaluasi ini lewat buku khusus yang diberikan pada orang tua peserta didik untuk
diisi sebagai acuan guru dalam mengetahui peserta didik konsisten atau tidak di rumah
akan tugas dan kewajiban ibadahnya. Pentingnya pembiasaan ibadah merupakan
pembentukan karakter untuk peserta didik. Pendidikan karakter anak merupakan salah
satu tanggung jawab utama orang tua dan masyarakat secara keseluruhan. Salah satu
komponen utama dalam pembentukan karakter yang kuat adalah pembiasaan ibadah,
terutama dalam konteks agama Islam (Choli 2019). Kurikulum harus diperkaya dengan
ilmu pengetahuan dan teknologi mutakhir, serta nilai-nilai Islam yang rahmatan lil
‘alamin. Metode pembelajaran harus bervariasi dan interaktif, seperti diskusi, praktikum,
pemecahan masalah, dan project.
b. Membangun Kerjasama dengan Berbagai Pihak

1. Kewirausahaan Islam (Market Day)

Kerjasama dengan orang tua, masyarakat, dan dunia usaha perlu ditingkatkan untuk
mendukung pengembangan pendidikan Islam, Lembaga pendidikan Al-Hadi Medan
memberikan program pembelajaran kewirausahaan islam dengan praktik langsung
(Market Day) setiap satu tahun satu kali. Dengan melibatkan bantuan dari UMKM kota
medan yang diwakili oleh para orang tua peserta didik yang memiliki usaha, serta
melibatkan masyarakat sekitar sebagai konsumen. Sikap dan nilai-nilai masyarakat
memainkan peran penting dalam pengembangan kewirausahaan karena mempengaruhi
dan membentuk lingkungan di mana aktivitas kewirausahaan berlangsung.
Kewirausahaan islam dengan prinsip nilai-nilai moral dan etika berbasis Islam yang
mendasari proses kewirausahaan dari sudut pandang dimensi perilaku kewirausahaan,
manajemen dan pemasaran perusahaan, penggalangan modal dan dana, dan pemanfaatan
sumber daya (Elfakhani and Ahmed 2013).
¢. Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Upaya mendidik anak tidak hanya dilakukan di lingkungan sekolah saja, komunikasi dan
pengawasan yang berkesinambungan oleh pendidik dan orang tua juga diperlukan. Lembaga
pendidikan Al-Hadi memanfaatkan media sosial seperti Facebook dan WhatsApp sebagai sarana
komunikasi di luar sekolah untuk terus memberikan informasi kepada orang tua tentang
perkembangan anak-anaknya dan memfasilitasi komunikasi yang intensif antara orang tua dan
guru.a. Memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan informasi dan berkomunikasi dengan
siswa dan orang tua.

d. Mengembangkan Budaya Literasi

Lembaga pendidikan Al-Hadi meyakini bahwa dengan menanamkan kebiasaan membaca
kepada peserta didik, akan memberikan mereka pengalaman yang luas untuk masa depan
mereka. Dengan mengajak mereka membaca buku apa saja selama 15 menit sebelum memulai
pembelajaran, hal ini akan memicu rasa senang peserta didik dalam belajar.

Menurut (Bedard, et al., 2011) pada penelitiannya menjelaskan bahwa kebiasaan dan prilaku
(budaya) berdampak dari apa yang dibaca. Memiliki kebiasaan membaca informasi yang
bersumber dari sumber yang jelas dapat membantu peserta didik dalam menyaring dan memilih
informasi yang tersebar di berbagai platform informasi online agar terhindar dari informasi
palsu. Agar dapat menghadapi tantangan global di masa depan dan menjadi peserta didik yang
berani, strategi membaca sangat penting bagi mereka.

e. Mempersiapkan Siswa untuk Masa Depan
1. Bimbingan Karir
Setiap anak memiliki minat dan bakatnya sendiri yang berbeda-beda dari yang lain, ada
yang menonjol dalam bidang akademik, ada yang menonjol dalam bidang seni dan ada
juga dalam bidang olah raga, tugas guru Al-Hadi dalam hal ini tidak hanya sebatas
mengajar, mendidik, mengavaluasi namun juga harus mampu mengidentivikasi minat
bakat peserta didiknya, kemudian memotivasi dan memberikan wawasan tentang minta
bakat peserta didik tersebut dan bekerja sama dengan orang tua peserta didik bisa dimulai
dari bantuan penyediaan sarana dan prasara, perhatian, atau juga motivasi pada saat siswa
berada di rumah. Al-Hadi juga mengikut sertakan peserta didik dalam perlombaan yang
sesuai dengan minat bakatnya. Selain itu dalam program ini sekolah memberikan wadah
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dan waktu di hari sabtu untuk focus pada pembelajaran yang sesuai dengan minat bakat
masing-masing setiap peserta didik, seperti kegiatan silat, renang, melukis dan berpidato.
Penelitian (Latifatma et al. 2024) juga mengatakan bahwa dengan adanya bimbingan karir
yang dilakukan dengan konsisten oleh para guru BK dapat mempersiapkan masa depan
peserta didik dalam memilih jurusan dan profesi dengan mengetahui dan membimbing
peserta didik untuk mengasah lebih jauh minat dan bakat mereka.

Pembahasan

1. Memperkuat Kurikulum Sekolah dan Metode Pembelajaran

Kurikulum dan metode pembelajaran merupakan dua elemen penting dalam pendidikan yang
berperan dalam membentuk generasi muda yang berkualitas. Dalam menghadapi era globalisasi
dan berbagai tantangan global, madrasah perlu terus memperkuat kurikulum dan metode
pembelajarannya agar dapat melahirkan generasi yang siap bersaing di kancah internasional.
Kurikulum dan metode pembelajaran yang kuat memiliki beberapa manfaat penting bagi
madrasah, seperti: a) Meningkatkan prestasi belajar siswa, b) Mempersiapkan siswa untuk masa
depan juga ¢) Membentuk karakter siswa.

Pendidikan karakter anak merupakan salah satu tanggung jawab utama orang tua dan
masyarakat secara keseluruhan. Salah satu komponen utama dalam pembentukan karakter yang
kuat adalah pembiasaan ibadah, terutama dalam konteks agama Islam. Hal ini sangat penting
untuk peserta didik dalam:a) Menanamkan Nilai-nilai Moral, b) Membangun Hubungan dengan
Tuhan, c) Menghadapi Tantangan dan Cobaan, d) Membentuk Kebaikan dan Empati dan e)
Menghindari Perilaku Negatif.

Pendidikan memiliki peran yang sangat berpengaruh dalam membentuk karakter peserta
didik di setiap era, termasuk di era revolusi industri 4.0 atau 5.0. Pendidikan karakter siswa
merupakan aspek penting dalam pelaksanaan pembelajaran di bidang apapun (Cahyani and
Masyithoh 2023).

2. Membangun Kerjasama dengan Berbagai Pihak

Untuk mencapai visi Indonesia Emas 2045, lembaga pendidikan islam perlu beradaptasi dan
berinovasi dengan membangun kerjasama dengan berbagai pihak. Kerjasama strategis ini
menjadi kunci penting bagi lembaga pendidikan islam dalam menghadapi tantangan global dan
meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Indonesia.

Dalam Teori Sinergi (Sulasmi 2018), Teori sinergi menyatakan bahwa kerjasama dapat
menghasilkan efek yang lebih besar daripada penjumlahan usaha individu. Dengan kata lain,
kerjasama dapat menghasilkan sesuatu yang lebih besar daripada yang dapat dicapai oleh
masing-masing pihak secara sendiri-sendiri.

Lembaga pendidikan Islam dapat menjalin kerjasama dengan dunia usaha dan industri untuk
mendapatkan program magang, pelatihan kerja, dan bantuan dalam pengembangan kurikulum
yang sesuai dengan kebutuhan industri. Hidayah (2022) dalam penelitiannya, SMK Raden Umar
Kudus bekerja sama dengan satu lembaga industri (DUDI) sebagai donatur, fasilitator serta
sebagai perluasan lapangan kerja dalam upaya peningkatan mutu pendidikan SMK Raden Umar
Kudus.

Lembaga pendidikan dapat menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan lainnya untuk
saling berbagi pengalaman, best practices, dan sumber daya. (Christiansen 2023) kolaborasi
lintas institusi dalam pendidikan teknik , studi tinjauan sistematis dilakukan, mengidentifikasi
kesamaan dalam kerangka kerja, penilaian dan evaluasi.

3. Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

TIK ialah mengacu pada teknologi yang digunakan untuk mengolah, menyimpan, dan
mentransmisikan informasi dan data. Teknologi ini mencakup berbagai perangkat keras dan
perangkat lunak, seperti komputer, internet, telepon seluler, dan aplikasi digital. Manfaat TIK
dalam pendidikan yakni: a) meningkatkan akses informasi dan pembelajaran, b) meningkatkan
kualitas dan interaktivitas pembelajaran, ¢) mendukung pembelajaran yang dipersonalisas, d)
meningkatkan komunikasi dan kolaborasi, €) meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan
sekolah dan f) mempersiapkan siswa untuk masa depan (Yudatama, et al., 2023)

Transformasi DSC (Digital-based School Culture) mencakup pengembangan modul digital,
pembelajaran online dan campuran, serta digitalisasi administrasi pembelajaran untuk
meningkatkan pengambilan keputusan (Purnomo et al. 2024). Temuan ini berfungsi sebagai
peta jalan yang berharga bagi praktik transformasi DSC untuk menciptakan strategi perubahan
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sistemik untuk sistem pedagogi, teknologi, dan organisasi dengan tetap mempertimbangkan
kondisi sekolah.

Era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menghadirkan
berbagai peluang dan tantangan bagi dunia pendidikan. Untuk mencapai visi Indonesia Emas
2045, Lembaga pendidikan islam perlu beradaptasi dan berinovasi dengan memanfaatkan TIK
secara strategis dalam menghadapi berbagai tantangan global. Manfaat TIK pada lembaga
pendidikan walau dalam masa yang sulit Lembaga pendidikan tetap bisa berjalan dengan baik
menurut (Amin, 2022) Lembaga pendidikan Jakarta menjadikan TIK sebagai strategi dan
inovasi dalam proses pembelajaran untuk tetap dapat mempertahankan mutu Lembaga
pendidikan pada masa Covid 19. (Kurniati, 2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa
media sosial melalui tampilan dan fiturnya yang menyegarkan dapat mendorong minat siswa
dalam mempelajari bahasa Arab dengan model blended learning.

Tidak hanya memudahkan dan bermanfaat bagi para guru, orang tua dan peserta didik saja.
Lembaga pendidikan TK Bojonegoro juga merasakan manfaat dari adanya TIK saat ini yang
mempermudah sebagai sistem informasi manajemen sekolah yang dapat digunakan untuk
mengelola data siswa, guru, keuangan, dan lainnya (Shofia & Anggoro, 2020).

4. Mengembangkan Budaya Literasi

Budaya literasi adalah kebiasaan membaca dan menulis yang dilakukan secara berkelanjutan
dan terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari. Budaya literasi tidak hanya tentang kemampuan
membaca dan menulis, tetapi juga tentang kemampuan untuk memahami informasi, berpikir
kritis, dan menggunakan informasi untuk memecahkan masalah (Rokmana et al., 2023).

Di era ini, kemampuan literasi menjadi semakin penting bagi setiap individu untuk dapat
mengakses, memahami, menganalisis, dan menggunakan informasi secara kritis dan kreatif.
Oleh karena itu, mengembangkan budaya literasi di lembaga pendidikan menjadi strategi dan
inovasi yang penting untuk mempersiapkan generasi muda Indonesia dalam menghadapi
berbagai tantangan global menuju Indonesia Emas 2045.

Muttagin and Rizkiyah (2022) menjelaskan pentingnya mengembangkan budaya literasi
adalah untuk meningkatkan keterampilan 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking
and Problem Solving, dan Creativity and Innovation) yang baik. Strategi dan Inovasi dalam
mengembangkan budaya literasi di lembaga pendidikan langkah yang dapat dilakukan adalah
sebagai berikut: a) membuat program literasi yang berkelanjutan, b) menyediakan akses buku
yang mudah dan murah, ¢) membiasakan siswa dengan kegiatan membaca dan d) menjadikan
literasi sebagai budaya sekolah.

5. Mempersiapkan Siswa untuk Masa Depan

Dunia terus berkembang dengan pesat, dan masa depan penuh dengan ketidakpastian.
Mempersiapkan siswa untuk masa depan merupakan tanggung jawab penting bagi lembaga
pendidikan (Muljawan 2019). Hal ini membutuhkan visi yang jelas, strategi yang efektif, dan
implementasi yang berkelanjutan.

Salah satu strategi dan upaya yang dapat dilakukan lembaga pendidikan guna
mempersiapkan peserta didik adalah Pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran
harus berpusat pada kebutuhan dan minat siswa, siswa harus didorong untuk menjadi
pembelajar aktif dan mandiri. (Jackson 2015) dengan kerangka kerja yang berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan masing-masing siswa: dari pembelajaran berdasarkan pengalaman
Deweyan, hingga 'pedagogi kaum tertindas' dan orientasi keadilan sosial lainnya.

SIMPULAN

Lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting dalam mempersiapkan generasi muda
Indonesia yang cerdas, berkarakter, dan siap berkompetisi di kancah internasional untuk
mencapai Indonesia Emas 2045.

Lembaga Pendidikan Al-Hadi Medan menerapkan berbagai strategi dan inovasi untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global dan mencapai Indonesia Emas 2045. Upaya
tersebut meliputi penguatan kurikulum dan metode pembelajaran, membangun kerjasama
dengan berbagai pihak, memanfaatkan TIK, mengembangkan budaya literasi, dan memberikan
bimbingan Kkarir. Strategi dan inovasi ini diharapkan dapat menghasilkan generasi muda yang
cerdas, berkarakter, dan siap berkompetisi di kancah internasional.
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